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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita ucapkan kehadirat Allah SWT, dengan berkat Rahmat dan
Karunia-Nya, penyusunan Kode Etik dosen dan Tenaga Kependidikan di
lingkungan Universitas Al-Azhar Medan dapat diselesaikan dengan baik.

Kode Etik Senat Universitas Al-Azhar ini dibuat sebagai pedoman dalam
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab anggota senat di lingkungan Universitas
Al-Azhar Medan.

Ucapan terimakasih diberikan kepada semua pihak Universitas Al-Azhar
Medan yang telah membantu dalam penyelesaian Kode Etik Senat Universitas
Al-Azhar ini. Semoga dapat dipedomani sesuai dengan ketentuan yang sudah
ditetapkan oleh Ketua Senat Universitas Al-Azhar Medan dalam menjalankan

tugas dan tanggung jawabnya sebagai anggota senat .

Medan, 27 Oktober 2016
Ketua Senat ,

Sinto,SE,MM
NIDN. 0209016301
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Menimbang

Mengingat

Menetapkan

PERATURAN

SENAT UNIVERSITAS AL-AZHAR
NOMOR: 01/UA.H/SK/SUA/X/2016

TENTANG

KODE ETIK SENAT UNIVERSITAS AL-AZHAR
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA KETUA SENAT

UNIVERSITAS AL-AZHAR

: Bahwa dalam rangka memantapkan tugas Senat Universitas
sebagai pelaksana pertimbangan dan pengawasan tridarma
perguruan tinggi yang harus berpedoman pada moral dan
etika, dipandang perlu adanya ketetapan Senat Universitas
yang mengatur Kode Etik Anggota Senat.

21,

Undang-undang Republik Indonesia nomor 12 Tahun 2012
tentang

Pendidikan Tinggi.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Plagiat di ~ Perguruan Tinggi.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun
2010 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 17
Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 112.

Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen.

Akte Notaris No. 39 Tanggal 24 Agustus 1983 tentang
Pendirian Yayasan Hajjah Rachmah Nasution.

Akte Notaris No. 11 tanggal 3 April 2013 tentang Berita
Acara Perubahan Susunan Pembina, Pengurus dan
Pengawas Yayasan Hajjah Rachmah Nasution.

Statuta Universitas Tahun 2016.

Surat Keputusan Yayasan Hajjah Rachmah Nasution No.
718/DP.4/YHRN/2016 tanggal 18 Agustus 2016.

MEMUTUSKAN

: PERATURAN SENAT UNIVERSITAS AL-AZHAR
TENTANG KODE ETIK SENAT



BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

1. Universitas adalah Universitas Al-Azhar.

2. Senat adalah Senat Universitas Al-Azhar.

3. Ketua Senat adalah Ketua Senat Universitas Al-Azhar.

4. Pimpinan Senat adalah Ketua Senat dan Sekretaris Senat, Anggota Senat
adalah Anggota Senat Universitas Al-Azhar.

5. Kode Etik adalah norma atau seperangkat nilai yang menjadi standar dalam
bersikap, bertindak dan berbicara mengenai hal-hal yang diwajibkan, dilarang

atau tidak patut dilakukan oleh Pimpinan dan Anggota Senat.

BAB 11
FUNGSI DAN TUJUAN KODE ETIK SENAT
Pasal 2
Fungsi
Kode Etik Senat berfungsi sebagai pedoman bersikap, bertindak dan berbicara

dalam kedudukannya sebagai Pimpinan dan Anggota Senat.

Pasal 3

Tujuan
Kode Etik Senat bertujuan untuk menjaga martabat, kehormatan, citra dan
kredibilitas anggota dalam melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai Pimpinan

dan Anggota Senat.



BAB IlII
KODE ETIK SENAT
Pasal 4

Kode Etik Senat meliputi:

1)

(@)

3)

(4)

()

1)

@)

3)

4)

(1) Kode Etik kepribadian

(2) Kode Etik kesenatan

(3) Kode Etik penyampaian aspirasi
(4) Kode Etik penyampaian hasil rapat

Pasal 5

Kode Etik Kepribadian
Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta setia pada Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945.
Memiliki integritas moral, perilaku yang dapat diteladani, jujur dan
menghindari perbuatan tercela.
Melaksanakan kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi secara aktif, penuh
tanggung jawab dan menghindari perbuatan plagiasi.
Memiliki kemandirian, etos kerja yang tinggi dan rasa peduli terhadap
lingkungan kerja.

Menjunjung tinggi Kode Etik Senat.

Pasal 6

Kode Etik Kesenatan
Mengikuti norma dan aturan yang berlaku dan berusaha meningkatkan
Kinerja.
Melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab, menjaga martabat dan
kredibilitas Pimpinan dan Anggota Senat.
Menjaga dan mempertahankan kebenaran, mengemban amanat, menjaga
kehormatan dan memajukan universitas.
Memiliki semangat kebersamaan, kekeluargaan dan saling menghormati, baik

kepada sesama anggota senat maupun segenap sivitas akademika.



(5) Menyampaikan aspirasi secara objektif dan inovatif dengan sopan, jelas dan
bertanggung jawab.
(6) Mentaati tata tertib Senat.

BAB IV
MAJELIS KODE ETIK SENAT
Pasal 7

(1) Bila diketahui ada indikasi pelanggaran Kode Etik oleh Pimpinan atau
Anggota Senat dibentuk Majelis Kode Etik Senat dalam sidang paripurna.

(2) Majelis Kode Etik Senat bertugas:

a. Menampung informasi dan atau pengaduan tertulis atas terjadinya
pelanggaran Kode Etik Senat yang berasal dari sivitas akademika,
karyawan, atau masyarakat.

b. Melakukan penelusuran dan penelitian atas kebenaran informasi dan atau
pengaduan tentang adanya pelanggaran Kode Etik oleh Senat.

c. Melaporkan jenis pelanggaran disertai bukti-bukti yang diperlukan.

d. Mengusulkan pemberian sanksi pada sidang paripurna Senat.

(3) Majelis Kode Etik Senat terdiri atas tujuh orang anggota dari Dosen Senior
universitas Al-Azhar yang mempunyai kemampuan untuk melaksanakan
tugas.

(4) Susunan anggota Majelis Kode Etik Senat:

(a) Seorang ketua merangkap anggota.

(b) Seorang sekretaris merangkap anggota.

(c) Lima orang anggota dan harus ada anggota yang berasal dari fakultas
tempat yang sama dengan Anggota Senat yang diduga melakukan
pelanggaran etika.



BAB V
PEMBERIAN SANKSI
Pasal 8
(1). Pimpinan atau Anggota Senat yang terbukti melanggar kode etik diberi
sanksi.
(2). Penetapan sanksi pelanggaran Kode Etik meliputi:
(@) Penyampaian usulan bentuk sanksi oleh Majelis Kode Etik Senat kepada
Pimpinan Senat.
(b) Penetapan sanksi oleh Senat.
(3). Bentuk sanksi terhadap pelanggaran Kode Etik Senat adalah sebagai berikut:
(@) Teguran lisan
(b) Peringatan tertulis
(c) Penonaktifan sementara
(4). Dalam hal Pimpinan Senat melanggar Kode Etik Senat, sidang dan
pembentukan

Majelis Kode Etik Senat dipimpin oleh salah satu unsur pimpinan lain.

BAB VI
PENUTUP
Pasal 9
Kode Etik Senat dapat diubah melalui rapat pleno.

Pasal 10
Kode Etik Senat ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Medan,
Pada tanggal : 27 Oktober 2016
Ketua Senat,

Sinto, S.E., MM
NIDN :0109016301



